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Dalam penilaian dosen pada Program Studi Sistem Informasi terdapat beberapa kriteria 
yang menjadi penilaian. Penilaian ini berdasarkan kriteria pendidikan dan pengajaran, penelitian, 
pengabdian pada masyarakat dan penunjang dengan menggunakan metode AHP dan Topsis. Dan 
dengan alternatif yaitu dosen tetap Sistem Informasi UNISI Tembilahan. Dalam perkembangan yang 
kompetitif dan menglobal, setiap lembaga, termasuk lembaga pendidikan seperti Universitas Islam 
Indragiri (UNISI) membutuhkan personil, terutama tenaga dosen yang berprestasi. Pada penelitian 
tugas akhir tersebut mengenai Sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen Penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara dan 
melakukan pembobotan nilai kriteria dan alternatif berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 
Aplikasi yang dirancang menggunakan bahasa pemrograman VB 6.0 dan DBMS My sql sehingga 
terbentuklah suatu hasil dari keputusan.  
 




Dalam pengambilan keputusan, kesulitan yang dihadapi oleh pengambil keputusan bukan hanya 
faktor ketidakpastian atau ketidak sempurnaan informasi saja. Namun, masih terdapat penyebab 
lainnya seperti banyaknya faktor yang berpengaruh terhadap pilihan-pilihan yang ada, dengan 
beragamnya kriteria penentuan. 
Dalam perkembangan yang kompetitif dan menglobal, setiap lembaga, termasuk lembaga 
pendidikan seperti Universitas Islam Indragiri (UNISI) membutuh personil, terutama tenaga dosen 
yang berprestasi. Pada saat yang sama setiap personil memerlukan umpan balik atas kinerja dosen 
sebagai pedoman bagi tindakan-tindakan dosen pada masa yang akan datang oleh karena itu penilaian 
yang dilakukan seharusnya menggambarkan kinerja personil. Hasil penilaian kinerja dapat 
menunjukkan apakah SDM-nya telah memenuhi tuntutan yang dikehendaki lembaga pendidikan,  
baik dilihat dari kualitas maupun kuantitas informasi dalam penilaian kinerja personil yang 
merupakan refleksi dari berkembang tidaknya lembaga pendidikan. 
Adapun permasalahan yang terdapat pada sistem pendukung pengambilan keputusan evaluasi 
kinerja dosen yaitu : 
1. Penilaian yang di lakukan tidak sepenuhnya berdasarkan kriteria-kriteria yang di tetapkan. 
2. Sistem keputusan yang berlangsung sekarang masih manual sehingga pengambil keputusan 
mengalami kesulitan dalam memutuskan dosen mana yang kinerjanya lebih baik 
Adapun batasan dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini hanya akan di bahas mengenai Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi 
Kinerja Dosen Prodi Sistem Informasi pada Universitas Islam Indragiri (UNISI) Fakultas Tehnik 
dan Ilmu Komputer Program Studi Sistem Informasi. 
2. Kriteria yang di gunakan yaitu pendidikan dan pengajaran, kegiatan penelitian, pengabdian pada 
masyarakat dan kegiatan penunjang. 
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3. Objek atau alternative yang di perlukan yaitu dosen tetap Sistem Informasi Universitas Islam 
Indragiri (UNISI). 
4. Metode yang di gunakan metode AHP dan Topsis dan bahasa pemograman Visual Basic 6.0 dan 
My Sql. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Keputusan yang dilakukan harus mencerminkan hubungan yang terjadi diantara faktor-faktor 
yang terlibat didalamnya, sehingga proses keputusan harus diambil melalui proses yang bertahap, 
sistematis, konsisten dan diusahakan dalam setiap langkah mulai dari awal telah mengikutsertakan 
stakholders dan mempertimbangkan berbagai factor 
Menurut Kusrini (2007:7) Keputusan adalah kegiatan memilih suatu strategi tindakan  dalam 
pemecahan masalah tersebut. Pengambilan keputusan merupakan tindakan memilih strategi atau aksi 
yang di yakini manajer akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu. Tujuan dari keputusan adalah 
untuk mencapai target atau aksi tertentu yang harus dilakukan. 
Dalam mengambil keputusan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :  (1) Identifikasi 
masalah, (2) Pemilihan metode pemecahan masalah, (3) Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan model keputusan tersebut, (4) Mengimplementasikan model tersebut, (5) Mengevaluasi 
sisi positif dari setiap alternatif yang ada, (6) Melaksanakan solusi terpilih 
 
a. Evaluasi Kinerja Dosen 
Pada prinsipnya penilaian kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu 
dalam instansi yang dilakukan terhadap organisasi. Nilai penting dari penilaian kinerja adalah  
menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu atau kinerja yang di ekspresikan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Kinerja dosen merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya lembaga perguruan tinggi 
untuk mencapai tujuannya. Sedangkan pada suatu perguruan tinggi kinerja dosen merupakan perilaku 
nyata yang ditampilkan setiap dosen sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh dosen tersebut sesuai 
dengan peranannya 
 
b. Metode AHP 
AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan. Salah 
satunya adalah dapat digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan. 




1 Kedua elemen sama pentingnya 
3 
Elemen yang satu sedikit lebih 
penting daripada elemen yang 
lainnya 
5 
Elemen yang satu lebih penting 
daripada elemen lainnya 
7 
Satu elemen jelas lebih mutlak 
penting daripada elemen 
lainnya 
9 
Satu elemen mutlak penting 
daripada elemen lainnya 
2,4,6,8 
Nilai-nilai antara kedua nilai 
pertimbangan yang berdekatan 
Kebalikan 
Jika aktivitas i mendapat satu 
angka dibandingkan dengan 
aktivitas j, maka j memiliki 
nilai kebalikannya 
dibandingkan dengan i.  
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Pada dasarnya prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi  (Kusrini, 2007) : 
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari 
permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang 
merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas. Level berikutnya terdiri dari 
kriteria-kriteria untuk menilai atau mempertimbangkan alternatif-alternatif yang ada dan 
menentukan alternatif-alternatif tersebut.  
2. Menentukan prioritas elemen 
1) Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan 
pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 
2) Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk merepresentasikan 
kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 
3. Sintesis 
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan di sintesis untuk memperoleh 
keseluruhan prioritas. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada sintesis tersebut yaitu : 
1) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks 
2) Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 
normalisasi matriks 
3) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk 
mendapatkan nilai rata-rata.   
4. Mengukur Konsistensi  
Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada 
karena kita tidak mengingikan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang 
rendah. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengukur konsistensi yaitu : 
1) Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada 
kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya. 
2) Jumlahkan setiap baris 
3) Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan 
4) Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ maks  
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus :  
CI = (λ maks-n) / n - 1 
Dimana n = banyaknya elemen 
6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus : 
 
CR = CI/IR 
 
Dimana :  
CR  = Consistency Ratio 
CI  = Consistency Index 
IR = Indeks Random Consistency 
 
 
7. Memeriksa konsistensi hierarki 
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio 
konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. 
 
c. Metode Topsis 
Topsis adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang (1981). Dengan ide dasarnya adalah bahwa alternatif yang 
dipilih memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi ideal 
negative 
Topsis didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 
terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negative 
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Secara umum, prosedur Topsis mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : (1) membuat 
matriks keputusan yang ternormalisasi, (2) membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot, 
(3) menentukan matris ideal positif dan matriks solusi ideal negatif, (4) menentukan jarak antara nilai 
setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif,  dan (5) 




𝑥21    𝑥22 … 𝑥2𝑛
⋮         ⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1𝑥𝑚2 … 𝑥𝑚𝑛
] 
  Di mana:  
D = matrik 
m = alternatif 
n = kriteria 
xij = alternatif ke – i dan kriteria ke – j 










dengan i=1,2,....m; dan j=1,2,......n; 
Matrik keputusan ternormalisasi terbobot. 
 
𝒚𝒊𝒋 = 𝐰𝐢𝐫𝐢𝐣 
 
dengan i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n 
 
Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan rating bobot 













min 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎
max 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
𝑦𝑗
− = {max 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎
min 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
 







2 ; i = 1,2 … . m 







2 ; i = 1,2 … . m 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif ( Vi) diberikan sebagai : 




+  ; 𝑖 = 1,2, … 𝑚 
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Nilai Vi yang lebih menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 
 
d. Perancangan Proses 
Perancangan proses atau pemodelan proses adalah cara formal untuk menggambarkan 
bagaimana bisnis beroperasi. Mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan bagaimana data 
berpindah di antara aktivitas-aktivitas tersebut (Al Fattah, 2007). 
 
i. Diagram Context 
Diagram  context adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang 
lingkup suatu sistem. Diagram context merupakan level tertinggi dari DFD (Data Flow Diagram) 
yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem (Ladjamudin, 2005) 
ii. DFD (Data Flow Diagram) 
DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data 
disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan 
proses yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto, 2008). 
iii. ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD (Entity Relationship Diagram) suatu model jaringan yang menggunakan susunan data 
yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Maka ERD (Entity Relationship Diagram)  merupakan 
model jaringan  data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data (Ladjamudin, 
2005). 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitan ini menggunakan Metode AHP dan Topsis Dalam sistem pendukung keputusan 
evaluasi kinerja dosen pada program studi sistem informasi bobot dari masing-masing kriteria 
diperoleh dengan perhitungan metode AHP, sedangkan proses perangkingan terhadap alternatif 
dengan menggunakan metode Topsis. 
 
4. PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
Metode AHP yang digunakan dalan sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen adalah 
untuk menentukan nilai bobot awal dari kriteria. 
 













1.000 3.000 5.000 7.000 




0.200 0.333 1.000 3.000 
Kegiatan 
Penunjang 
0.143 0.200 0.333 1.000 
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Setelah melakukan penjumlahan setiap kolom maka selanjutnya yaitu membagi setiap kolom 
dengan jumlah kolom yang telah dijumlahkan. Maka akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan.
 

















0.597 0.662 0.536 0.438 2.232 0.558 




0.119 0.074 0.107 0.188 0.487 0.122 
Kegiatan 
Penunjang 
0.085 0.044 0.036 0.063 0.228 0.057 
 
Selanjutnya menentukan nilai rasio konsistensi yaitu pertama dengan menentukan nilai eigen 
maksimum (λ maks) yang didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom 
dengan nilai eigen.  
 
λ maks = (0.558 x 1.676) + (0.263 x 4.533) +(0.122 x 9.333)+(0.057 x 16.000) = 4.177 
n (jumlah kriteria) = 4 
CI  = (λ maks – n) / (n – 1)  
 = (4.177 – 4) / (4 – 1)  
 = 0,059 
CR = CI/IR (Tabel Indeks Random) 
 = 0,059/0,9 
 = 0,065 
Karena Nilai Rasio Konsistensi < 0,1 maka matrik diatas konsisten dan dapat diterima. 
 
Dari perhitungan AHP diatas maka didapatlah hasil dari nilai bobot preferensi ( W ) atau bobot 
kriteria.Dimana nilai jumlah baris setiap elemen dibagi dengan jumlah ukuran matrik. 
1. Pendidikan dan pengajaran = 0.558 
2. Penelitian= 0.263 
3. Pengabdian pada masyarakat = 0.122 
4. Kegiatan penunjang = 0.057 
 
a. Analisis Perhitungan Metode Topsis 
Analisa perhitungan dengan metode Topsis pada sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja 
dosen adalah analisis perhitungan untuk mencari nilai solusi. 
Dalam membuat matriks keputusan yang ternomalisasi pada Sistem Pendukung Keputusan 
Evaluasi Kinerja Dosen di Program Studi Sistem Informasi Universitas Islam Indragiri (UNISI) 
terdapat 4 (empat) kriteria dan 5 (lima) alternatif, yaitu : 
1. Kriteria dari sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen di Program Studi Sistem 
Informasi, yaitu : 
1) Pendidikan dan pengajaran 
2) Penelitian 
3) Pengabdian pada masyarakat 
4) Kegiatan penunjang 
2. Alternatif dari sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen di Program Studi Sistem 
Informasi adalah dosen tetap Sistem Informasi yaitu H. Abdullah, S.Si., M.Kom, Ilyas, S.Kom., 
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M.Kom, Usman, ST., M.Kom, Dwi Yuli Prasetyo, S.Kom., M.Kom, dan Loneli Costaner, 
S.Kom., M.Kom. 
3. Rangking kecocokan untuk setiap alternatif dan setiap kriteria, dinilai dengan 1 sampai 4, yaitu : 
1) 4 = Baik sekali 
2) 3 = Baik 
3) 2 = Cukup 
4) 1 = Kurang 
 










H. Abdullah, S.Si., 
M.Kom 
4 4 3 4 
Ilyas, S.Kom., M. 
Kom 
3 2 3 3 
Usman, ST., 
M.Kom 
3 3 2 2 
Dwi Yuli Prasetyo, 
S.Kom., M.Kom 
2 3 2 2 
Loneli Costaner, 
S.Kom., M.Kom 
2 2 4 3 
Setelah matriks keputusan dibuat, selanjutnya adalah membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi R yang fungsinya untuk memperkecil range data, dengan tujuan untuk mempermudah 
perhitungan Topsis dan penghematan penggunaan memori. 
Untuk mendapatkan nilai hasil matrik keputusan yang ternormalisasi yaitu nilai alternatif dari 
satu kriteria dibagi dengan akar kuadrat dari nilai penjumlahan setiap alternatif  per kriteria. 












H. Abdullah, S.Si., 
M.Kom 
0.617 0.617 0.463 0.617 
Ilyas, S.Kom., M. 
Kom 
0.463 0.309 0.463 0.463 
Usman, ST., 
M.Kom 




0.309 0.463 0.309 0.309 
Loneli Costaner, 
S.Kom., M.Kom 
0.309 0.309 0.617 0.463 
 
Hasil perhitungan matriks keputusan yang ternormalisasi didapat dari nilai matrik keputusan 
dimana  𝑥11
2  merupakan nilai alternatif pertama dari kriteria pertama ditambah dengan nilai alternatif 
kedua dari kriteria pertama ditambah dengan nilai alternatif ketiga dari kriteria pertama ditambah 
dengan alternatif keempat dari kriteria pertama dan ditambah dengan alternatif kelima dari kriteria 
pertama setelah nilai tersebut ditambah maka diakar kuadrat. 
 
Setelah matriks keputusan ternormalisasi dibuat, selanjutnya adalah membuat matriks 
keputusan ternormalisasi terbobot Y yang elemen-elemennya ditentukan dengan menggunakan rumus 
berikut:  
𝒚𝒊𝒋 = 𝐰𝐢𝐫𝐢𝐣
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H. Abdullah, S.Si., M.Kom 0.344 0.162 0.056 0.035 
Ilyas, S.Kom., M. Kom 0.258 0.081 0.056 0.026 
Usman, ST., M.Kom 0.258 0.122 0.038 0.018 
Dwi Yuli Prasetyo, S.Kom., 
M.Kom 
0.172 0.122 0.038 0.018 
Loneli Costaner, S.Kom., M.Kom 0.172 0.081 0.075 0.026 
 
Setelah melakukan perhitungan ternormalisasi terbobot maka dilanjutkan dengan  
menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 
 









H. Abdullah, S.Si., M.Kom 0.344 0.162 0.056 0.035 
Ilyas, S.Kom., M. Kom 0.258 0.081 0.056 0.026 
Usman, ST., M.Kom 0.258 0.122 0.038 0.018 
Dwi Yuli Prasetyo, S.Kom., 
M.Kom 
0.172 0.122 0.038 0.018 
Loneli Costaner, S.Kom., 
M.Kom 
0.172 0.081 0.075 0.026 
Nilai Solusi Ideal Positif 
(A+) 
0.344 0.162 0.075 0.035 
 










H. Abdullah, S.Si., M.Kom 0.344 0.162 0.056 0.035 
Ilyas, S.Kom., M. Kom 0.258 0.081 0.056 0.026 
Usman, ST., M.Kom 0.258 0.122 0.038 0.018 
Dwi Yuli Prasetyo, S.Kom., 
M.Kom 
0.172 0.122 0.038 0.018 
Loneli Costaner, S.Kom., M.Kom 0.172 0.081 0.075 0.026 
Nilai Solusi Ideal Negatif (A-) 0.172 0.081 0.038 0.018 
Setelah nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif ditemukan maka dilanjutkan dengan 
mencari nilai jarak antara nilai terbobot setiap alternatif. 
1. Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif. 
 
D1+=√(0.344 − 0.344)2 + (0.162 − 0.162)2 +               (0.056 − 0.075)2 + (0.035 − 0.035)2 
          = 0.019 
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D2+=√(0.258 − 0.344)2 + (0.081 − 0.162)2 +                  (0.056 − 0.075)2 + (0.026 − 0.035)2      
          = 0.120 
D3+=√(0.258 − 0.344)2 + (0.122 − 0.162)2 +                  (0.038 − 0.075)2 + (0.018 − 0.035)2 
          =  0.104 
D4+=√(0.172 − 0.344)2 + (0.122 − 0.162)2 +                  (0.038 − 0.075)2 + (0.018 − 0.035)2| 
           =    0.182 
D5+=√(0.172 − 0.344)2 + (0.081 − 0.162)2 +                 (0.075 − 0.075)2 + (0.026 − 0.035)2 
            =   0.191 
 
Untuk menentukan nilai jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif 
atau nilai D+ yaitu dengan cara akar dari nilai tiap elemen pada Tabel 3.7 di kurang nilai solusi ideal 
positif (A+) dan di kuadratkan di tambah dengan nilai pengurangan kuadrat berikutnya pada Tabel 3.7 
diatas. 
 
2. Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif. 
 
D1- =√(0.344 − 0.172)2 + (0.162 − 0.081)2 +                            (0.056 − 0.038)2 + (0.035 − 0.018)2 
                    =    0.192 
D2- =√(0.258 − 0.172)2 + (0.081 − 0.081)2 + 
(0.056 − 0.038)2 + (0.026 − 0.018)2 
                   =     0.089 
D3- =√(0.258 − 0.172)2 + (0.122 − 0.081)2 +                             (0.038 − 0.038)2 + (0.018 − 0.018) 2            
                   =     0.095 
D4- =√(0.172 − 0.172)2 + (0.122 − 0.081)2 +                            (0.038 − 0.038)2 + (0.018 − 0.018)2 
                   =     0.041 
D5- =√(0.172 − 0.172)2 + (0.081 − 0.081)2 +                            (0.075 − 0.038)2 + (0.026 − 0.018)2 
                    =   0.039 
 
Setelah nilai jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif 
didapat maka selanjutnya menentukan nilai kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal yaitu 

























 = 0.169 
 
Dari perhitungan nilai kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif  
maka diperolehlah nilai hasil evaluasi kinerja dosen di Program Studi Sistem Informasi yaitu : 
1. H.Abdullah, S.Si., M. Kom = 0.910 
2. Usman, ST., M.Kom= 0.478 
3. Ilyas, S.Kom., M.Kom= 0.424 
4. Dwi Yuli Prasetyo =  0.183 
5. Loneli Costaner, S.Kom., M.Kom = 0.169 
 
Diagram Context adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang 
lingkup suatu sistem. 
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Di mana dalam diagram context ini menggambarkan hubungan antara pengguna sistem  
atau prodi dengan dosen sebagai penerima keputusan dalam sistem pendukung keputusan 




















 Evaluasi Kinerja Dosen
Laporan Data Dosen
  
Gambar 3.1 Context Diagram Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja Dosen 
Dalam sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen Program Studi Sistem Informasi ini, 


















































Cetak Dosen Item Dosen
































Gambar 3.2 DFD Level 0 Sistem Pendukung Keputusan 
Evaluasi Kinerja Dosen 
 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model jaringan data yang menekankan pada 
struktur-struktur dan relationship data. Pada sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen di 
Program Studi Sistem Informasi Universitas Islam Indragiri (Unisi) terdapat bebarapa entitas. 
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Gambar 3.3 ERD Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja Dosen 
 
Implementasi  
Implementasi program adalah tahap di mana sistem akan diterapkan dan dioperasikan pada 
keadaan yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat benar-benar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Form login  merupakan langkah awal untuk masuk ke menu utama program, setiap user  harus 
melakukan login terlebih dahulu agar dapat  melakukan semua fasilitas yang disediakan program.  
 
Gambar 4.1 Form Login 
Form  manajemen login  merupakan form untuk meng-edit, menghapus atau menambah nama 
atau password pada login. 
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Gambar 4.2 Form Manajemen Login  
Menu utama merupakan tampilan awal yang merupakan form  dari suatu rancangan program 
untuk memudahkan pemakai dalam menjalankan program sehingga pada saat menjalankan komputer, 
pemakai atau user tidak mengalami kesulitan dalam memilih menu-menu yang digunakan. 
 
 
Gambar 4.3 Form  Menu Utama 
Input data dosen digunakan untuk meng-input-kan data-data dosen. Data-data yang di-input-
kan pada input data dosen adalah tgl_ peng-input-an, nama dosen, NIDN, tgl_lahir, jabatan akademik, 
gelar akademik, dan pendidikan. 
 
 
Gambar 4.4 Form Input Data Dosen 
Tombol lanjut topsis berfungsi untuk melanjutkan perhitungan ke form perhitungan berikutnya, 
sedangkan tombol keluar berfungsi untuk kembali ke menu utama. 
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Gambar 4.5 Form Awal Input Kriteria 
 
Untuk memulai cara kerja dari pembobotan yaitu pertama pilih nama pengguna dan tanggal 
pembobotan untuk memanggil nilai bobot preference (W) yang telah di-input-kan dari form kriteria. 
Setelah itu masukkan tanggal penilaian dan nilai pada matrik keputusan. Setelah nilai bobot  
preference (W) dan nilai matrik keputusan di-input-kan maka untuk mengetahui nilai dari hasil 




Gambar 4.6 Form Pembobotan 
 
Di mana laporan penilaian atau keputusan dicetak berdasarkan tanggal pen-input-an yaitu pilih 
salah satu tanggal peng-input-an dan selanjutnya klik tombol cetak maka akan tampil laporan hasil 
penilaian atau keputusan 
 
 
Gambar 4.7 Tampilan Laporan Keputusan 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Dari hasil analisa yang dilakukan mengenai sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen 
program studi sistem informasi UNISI Tembilahan, maka  dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja dosen pada Program Studi Sistem Informasi 
penilaian dosen dilakukan berdasarkan pada kriteria-kriteria yang ditetapkan yaitu pendidikan 
dan pengajaran, penelitian, pengabdian pada masyarakat dan kegiatan penunjang. 
2. Program studi sistem informasi UNISI Tembilahan dalam melakukan proses evaluasi kinerja 
dosen masih secara manual, untuk lebih meningkatkan kinerja dalam melakukan keputusan 
evaluasi kinerja dosen maka perlu dirancang suatu sistem baru dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Visual Basic 6.0 dan Database MySQL. Dan dengan adanya sistem ini maka 
proses penilaian kinerja dosen dapat dilakukan dengan lebih mudah dan data dapat tersimpan 
dalam sistem dan memberikan kemudahan dalam membuat laporan hasil penilaian kinerja dosen 
 
5.2 Saran 
Adapun saran yang ingin dikemukakan penulis sehubung dengan sistem pendukung keputusan 
evaluasi kinerja dosen adalah sebagai berikut : 
1) Disarankan program ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang 
optimal sesuai dengan kebutuhan. 
2) Sistem yang dirancang ini menggunakan Bahasa Pemrograman Visual Basic 6.0 dan database 
MySql dan diharapkan kedepannya dapat dirancang dengan menggunakan PHP. 
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